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ABSTRAK

SHAHRUL BADDU. 2022. Analisis Terjadinya Deadfreight Pada
Proses Transhipment Batu Bara MV. JIN XING di TABONEO Anchorage
Kalimantan Selatan (Dibimbing oleh Laode Hibay Umar dan Sitti
Syamsiah).

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor-faktor apa
saja yang menyebabkan terjadinya deadfreight dan Untuk mengetahui
upaya apa saja yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya deadfreight.

Penelitian ini dilakukan Ketika penulis melaksanakan praktek darat
(PRADA) di PT. Indo Dharma Transport cabang Banjarmasin, Jin.
Perdagangan Komp. Citra Permai No. 13 RT. 24 / RW. 02 Kec. Banjarma-
sin Utara, Kalimantan Selatan, selama 10 bulan yakni dari Agustus 2020
sampai dengan Juni 2021. Sumber data yang diperoleh langsung dari
tempat penelitian dengan cara wawacara, dokementasi dan observasi
secara langsung. Skripsi ini menggunakan analisis kualitatif untuk mencari
jawaban dari masalah yang ada.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan faktor-faktor penyebab tim-
bulnya deadfreight pada MV. JIN XING di Taboneo Anchorage yaitu kon-
disi armada yang tidak laik laut, kejahatan atau pencurian dan kesalah
membaca dratft.

Kata Kunci : Deadfreight, Transhipment, Batu bara



ABSTRACT

SHAHRUL BADDU. 2022. Analysis of Deadfreight Occurrence in
Coal Transhipment Process MV. JIN XING at TABONEO Anchorage,
South Kalimantan (Supervised by Laode Hibay Umar and Sitti Syamsiah).

The purpose of this study is to find out what factors cause dead-
freight and to find out what efforts are being made to minimize deadfreight.

This research was conducted when the authors carried out land
practice (PRADA) at PT. Indo Dharma Transport Banjarmasin branch, Jin.
Trading Comp. Citra Permai No. 13 RT. 24 / RW. 02 district. North Ban-
jarmasin, South Kalimantan, for 10 months, from August 2020 to June
2021. Sources of data obtained directly from the research site by means of
interviews, documentation and direct observation. This thesis uses qualita-
tive analysis to find answers to existing problems.

The results of this study indicate the factors that cause deadfreight

on MV. JIN XING at Taboneo Anchorage is the condition of the fleet that is
not seaworthy, crime or theft and misinterpretation the draught.

Keywords: Deadfreight, Transhipment, Coal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan perdagangan suatu Negara dipengaruhi oleh
berbagai divisi, diantaranya ialah divisi perdagangan. Divisi
perdagangan termasuk pengiriman barang dari dalam negri atau pen-
erimaan barang dari luar kedalam negri dengan bermacam produk
atau komoditas dalam total yang dibutuhkan sangat besar. SDA yang
dihasilkan Negara Kesatuan Republik Indonesia sangat berpotensi un-
tuk berkompetensi di dunia. Beragam SDA di Indonesia telah dilakukan
pengiriman ke berbagai belahan dunia, Antara lain ialah Batu bara.

Batu bara berperan penting dalam meningkatkan pendapatan
dalam negeri dikarenakan batu bara dapat memberikan kurang lebih
85 persen dari pendapatan divisi pertambangan. Batu bara mempunyai
daya yang sangat berperan untuk pembangkit listrik. Minimal 27 per-
sen dari hasil energi didunia dan lebih 39% semua listrik didapatkan
dari pembangkit listrik tenaga batu bara. Batu bara menjadi kekuatan
alternatif memiliki nilai jual menengah keatas akibatnya dapat meng-
hambat fungsi BBM pada aktivitas produksi untuk industri tersebut.
Sehubungan dengan ini batu bara merupakan SDA yang memung-
kinkan tidak akan punah sampai dengan 50 tahun nantinya dan akan
digunakan untuk memenuhi keperluan sumber daya listrik yang sangat
penting dalam menunjang aktivitas sehari hari. Pada zaman saat ini
banyak pengusaha mendirikan perusahaan yang bergerak pada dunia
pertambangan batu bara dan pengolahan batu bara. Penyedia jasa
yang bergerak dilaut sangat dominan pada aktivitas pengiriman batu
bara dengan bermacam argumen, salah satunya ialah mampu memuat
jumlah yang besar dan juga menawarkan harga yang lebih terjangkau,
kesesuaian jangka waktu dan memberikan jaminan keamanan barang.

Setiap jasa akan berkaitan dengan fasilitas dan jaminan keamanan un-



tuk memberikan rasa aman terhadap pengguna jasa, adapun salah
satunya adalah manusia sebagai penyelenggara untuk membantu
mengatur aktivitas didalamnya. SDM adalah pihak yang sangat ber-
pengaruh dalam suatu organisasi di perusahaan. Oleh sebab itu, pe-
rushanaan harus menerapkan manajemen SDM untuk menghasilkan
SDM yang efektif dan efisien.

PT. Virema Impex merupakan satu dari industri batu bara di
Nusantara di bidang pertambangan batu bara yang diantaranya ialah
melakukan pengiriman keluar luar atau dalam negri . Batu bara adalah
termasuk pada kategori muatan curah, untuk mendapatkan jumlah
sesuai dengan permintaan (stowage plan) dikapal dibutuhkan pe-
nangan khusus pada saat proses pemuatan. Dalam kegiatan muat ba-
tu bara sangat diharuskan teliti, cermat dan perhitungan pada kegiatan
Transhipment batu bara. PT. Virema impex akan mengeluarkan biaya
yang besar apabila ketidaktepatan pada saat menghitung supply car-
go, apabila muatan yang dikirim oleh pengirim kurang dari permintaan
kapal. Akibatnya Captain membuat Letter of Protest ialah pemberita-
huan atau surat untuk mengklaim muatan yang kurang atau tidak
sesuai dengan permintaa. Letter of Deadfreight ialah surat pernyataan
dari kapal kepada pengirim/suplier untuk menginformasikan bahwa
muatan yang diterima oleh kapal tidak sesuai dengan permintaan
stowage plan pada saat kapal belum melakukan kegiatan bongkar
muat yang diberikan kepada kapten.

Taboneo Anchorage Banjarmasin adalah satu diantaranya lau-
tan yang berada pada Kalimantan Selatan, berbagai macam kapal
melakukan aktivitas bongkar maupun muat batu bara untuk dilakukan
pengiriman keberbagai belahan dunia. Transhipment batu bara adalah
aktivitas bongkar atau muat dari tongkang ke kapal besar yang dil-
akukan dimuara sungai barito, Aktivitas ini dijalankan sebab garis muat
kapal besar sangat tinggi oleh karena itu tidak memungkinkan

melakukan pemuatan melalui alur sungai untuk sampai dipelabuhan



pemuatan. Semua perusahaan pertambangan batu bara di Banjarma-
sin Kalimantan Selatan menggunakan tongkang sebagai alat trans-
portasi laut untuk mengangkut batu bara dari jetty ke loading point
dikarenakan garis muat tongkang yang rendah dapat membawa batu
bara melewati alur sungai.

Pada aktivitas Transhipment batu bara yang dilakukan oleh PT.
Virema impex di selalu terjadi kekurangan muatan (short cargo). Ada-
pun beberapa faktor penyebab terjadinya kekurangan muatan satu di-
antaranya ialah armada tongkang yang sudah rusak, seperti sideboard
tongkang yang keropos atau berlubang menyebabkan muatan tumpah
saat perjalanan dari jetty menuju loading point, pencurian muatan serta
kondisi ombak di Taboneo Anchorage yang tidak stabil sehingga sulit
untuk melakukan pembacaan draft kapal, sehingga sering men-
imbulkan kesalahan pembacaan draft kapal. Hal ini menimbulkan ser-
ing terjadinya deadfreight pada PT. Virema impex.

Dari uraian diatas, maka judul yang akan diambiladalah “ANA-
LISIS TERJADINYA DEADFREIGHT PADA PROSES TRANSHIP-
MENT BATU BARA MV. JIN XING DI TABONEO ANCHOR-
AGEBANJARMASIN KALIMANTAN SELATAN”.

. Rumusan Masalah
Sesuai judul dan latar belakang yang sudah dibahas sebe-
lumnya, masalah utama yang akan dibahas pada penelitian ini ialah
sebagai berikut:
1. Faktor faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya deadfreight?
2. Upaya apa yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya dead-
freight?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis membahas masalah ini ialah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ter-
jadinya deadfreight.
2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk memini-
malisir terjadinya deadfreight.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini ialah.
1. Manfaat penelitian secara teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang
Transhipment batu bara serta meningkatkan keterampilan untuk
menghadapi dunia kerja yang sebenarnya.

b. Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran kepada pe-
rusahaan pelayaran dalam penanganan batu bara dari jetty ke
kapal induk.

2. Manfaat penelitian secara praktisi

a. Sebagai masukan bagi perusahaan tentang bagaimana men-
gantisipasi masalah yang sering terjadi pada saat proses
Transhipment batu bara dari tongkang ke kapal induk di pela-
buhan Banjarmasin, sehingga tidak terjadi deadfreight.

b. Penulis dapat memperdalam pengetahuan di bidang Tranship-
ment batu bara, sehingga dapat memperlancar kegiatan Trans-

hipment batu bara.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Analisis

“Analisis atau analisa berasal dari kata Yunani kuno “analusis”
yang berarti melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata, yaitu
“ana” yang berarti kembali, dan “luein” yang berarti melepas, jika
digabungkan maka artinya adalah melepas kembali atau menguraikan.
Kata “analusis” ini di serap kedalam Bahasa Inggris menjadi “analysis”,
yang kemudian juga diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi “ana-
lisis”, Zona Referensi (2018).

Secara umum, pengertian analisis adalah aktivitas yang
memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah
sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut krite-
ria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya.

Pengertian analisis menurut KBBI ialah penyelidikan terhadap
suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk menge-
tahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya,

dan sebagainya).

B. Pengertian Deadfreight

Jika pengirim barang selaku pencarter tidak dapat memenuhi
banyaknya muatan sebagaimana yang telah dijanjikan dan disetujui,
maka dia dikenakan deadfreight yang wajib dia bayar kepada pemilik
kapal, kecuali kalau ditentukan bahwa pengirim barang membayar
penuh uang tambang sebesar yang disetujui sekalipun muatan tidak
cukup sebagaimana yang dijanjikan.

Menurut (Radiks Purba, 2010:35) Jika pencarter tidak dapat
memenuhi banyaknya muatan sebagaimana yang telah dijanjikan,

maka kapal akan mengalami rugi karena ruangan kapal tidak penuh



dengan muatan. Atas kekurangan muatan tersebut, pencarter harus
membayar uang tambangnya yang disebut deadfreight.

Sedangkan menurut Kosasih dan Soewedo (2007:65) me-
nyebutkan bahwa kalau penyewa kapal (voyage charter) tidak dapat
memenuhi jumlah muatan sesuai yang dijanjikan, maka dikenakan
deadfreight.

Dari pendapat beberapa ahli tersebut, penulis bisa menyimpul-
kan deadfreight adalah biaya yang harus dibayarkan oleh penyewa
kapal kepada pemilik kapal karena total muatan yang termuat diatas
kapal kurang dari jumlah yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Deadfreight dibayarkan sesuai nilai kontrak muatan yang tidak dapat

dipenuhi oleh penyewa kapal.

. Pengertian Short cargo
Short cargo adalah keadaan dimana jumlah muatan atau quanti-
ty muatan saat dilakukan perhitungan hasilnya kurang dari stowage

plan atau rencana muat.

. Pengertian Bongkar Muat
Pengertian Bongkar Muat Menurut Herry Gianto dan Arso
Martopo (2004:30) pengertian bongkar muat adalah Jasa pelayanan
membongkar dari atau ke kapal, dermaga, tongkang, truck atau muat
dari’ke dermaga, tongkang, truck ke dalam palka dengan
menggunakan derek kapal atau yang lain.
1. Bongkar
a. Mengambil barang yang didaratkan oleh keran pada dermaga.
b. Memindahkan barang dari dermaga ke gudang atau lapangan
penumpukan.
c. Meletakan, menyusun atau menumpuk barang didalam

lapangan penumpukan atau gudang.



2.

d. Mengembalikan peralatan ke dermaga untuk melaksanakan
operasi selanjutnya.

Muat

a. Mengambil barang dari lapangan penumpukan atau gudang
pelabuhan.

b. Memindahkan barang dari lapangan penumpukan atau gudang
ke dermaga.

c. Meletakan barang dibawah keran.

d. Mengangkat barang dari dermaga ke kapal.

E. Peralatan Bongkar Muat

Alat-alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan muat batu

bara di atas kapal biasanya tergantung fasilitas yang tersedia. Alat

yang digunakan untuk memuat barang curah ke atas kapal adalah :

1.

Grab, adalah alat bongkar muat yang sering digunakan untuk
memuat atau membongkar barang jenis curah kering.

Crane, adalah suatu alat dengan SWL (safe working load) atau ka-
pasitas tertentu yang digunakan untuk menaikan atau menurunkan
barang dari atau ke kapal.

Sling dan wire, adalah jerat untuk muatan yang dibuat dari tali, ter-
masuk tali kawat atau baja, gunanya untuk mengangkat atau
menurunkan alat berat dari kapal besar ke LCT atau tongkang,

sling disambungkan dengan crane hook.

. Bulldozer, adalah peralatan alat berat bertipe traktor menggunakan

track atau rantai serta dilengkapi dengan pisau (dikenal dengan
blade) yang terletak didepan. Bulldozerdiaplikasikan untuk peker-
jaan menggali, mendorong dan menarik material seperti batu bara
dan material curah lainnya.

Excavator adalah alat berat yang sering dipergunakan pada peker-
jaan konstruksi, kehutanan dan industri pertambangan karena alat

ini dapat melakukan berbagai macam pekerjaan.



F. Pihak Yang Terlibat Dalam Bongkar Muat Batu Bara
Pada proses pemuatan batu bara dari tongkang ke kapal ter-
dapat beberapa pihak yang terlibat antara lain sebagai berikut :
1. Perusahaan Pelayaran / Agen
Perusahaan yang mengoperasikan kapal, baik kapal milik sendiri
maupun sewa (charter) (suyono 2005), kemudian, perusahaan
pelayaran/agen adalah perusahaan badan hukum yang bergerak di
bidang jasa angkutan laut yang memberikan jasa pengangkut
barang melalui laut dan memungut jasa dengan uang tambang atau
freight.
Tugas-tugas Perusahaan Pelayaran / Agent:
a. Mempersiapkan (Carrier) untuk kelancaran barang dari shipper
ke consinge melalui perairan / laut.
b. Mempersiapkan pengangkut (carrier) untuk kelancaran
penumpang yang akan pergi dari suatu daerah ke daerah lain.
c. Membantu kelancaran dalam pelaksanaan pengiriman barang di
wilayah negara.
2. Perusahaan Bongkar Muat (PBM)
Menurut keputusan menteri perhubungan No. KM 14 tahun 2002
tentang penyelenggaraan dan pengusahaan bongkar muat barang
dari dan kekapal, yang dimaksud dengan perusahaan bongkar
muat adalah badan hukum Indonesia yang khusus didirikan untuk
menyelenggarakan dan mengusahakan kegiatan bongkar muat ba-
rang dari dan kekapal. Adanya TKBM adalah semua tenaga kerja
yang terdaftar pada pelabuhan setempat yang melakukan peker-
jaan bongkar muat di pelabuhan.
Tugas dari perusahaan bongkar muat sebagai berikut:
a. Mempersiapkan alat dalam kegiatan bongkar muat barang dari
atau ke kapal.
b. Mempersiapkan TKB sebagai SDMnya dalam memperlancar

kegiatan bongkar muat barang.



c. Membantu dalam penanganan muatan kapal sehingga stabilitas
kapal terjaga.

d. Membantu perusahaan pelayaran dalam kelancaran pen-
goperasian kapal.

3. Surveyor

Perusahaan yang mensurvei mutu suatu kondisi barang atau ba-

rang kapal. Terdapat baragam surveyor sesuai dengan aktivi-

tasnya, yaitu :

a. Cargo surveyor memeriksa dan meneliti muatan atau barang
yang di bongkar atau dimuat kapal atas permintaan yang
berkepentingan dengannya pemeriksaan dapat berupa mutu,
jumlah serta keadaan dari barang itu.

b. Marine surveyor memeriksa keadaan badan mesin kapal untuk
melihat keadaan serta mutunya dan biasanya bertindak atas
nama asuransi, biro klasifikasi, P& club maupun atas per-
mintaan pemilik maupun penyewa kapal.

c. Sucofindo (Superitending Company Indonesia) adalah badan
dibawah Departemen perdagangan yang bertugas untuk
pengawasan barang/muatan yang keluar masuk luar negeri.

4. Shipper

pihak pengirim barang, shipper menyiapkan dan mengatur semua

muatan yang akan dimuat ke kapal. Nama dan alamat shipper

harus tertulis jelas didalam dokumen-dokumen seperti Bill of

Lading, Shipping Order, Cargo Manifest, Pemberitahuan Ekspor

Barang (PEB).

G. Definisi Batu Bara
“Batu bara ialah batuan sedimen yang dipergunakan sebagai
bahan bakar yang berasal dari fosil. Pembentukannya dilakukan
dengan endapan organik, yang utamanya adalah sisa tumbuhan dan

terbentuk melalui proses panjang dalam pembatu baraan”, Idris A. P.



(2018:11). Oleh karena itulah batu bara digunakan sebagai sumber

energi alternatif untuk menghasilkan listrik di berbagai negara di dunia

ini.

Produksi terbesar batu bara di Indonesia ada di Pulau Kalimantan,

dan kualitas batu bara khas Kalimantan sudah diakui dari berbagai

negara seperti China, Korea, Jepang, Filipina dan Malaysia. Keempat

negara tersebut memilih batu bara dari Pulau Kalimantan karena mem-

iliki kemampuan yang tinggi dalam pembangkitan listrik tenaga uap

yang sangat bagus.

. Dokumen-Dokumen yang Berkaitan Dengan Pemuatan Batu Bara

1.

Shipping Instruction adalah surat perintah dari shipper kepada pe-
rusahaan pelayaran atau carrier untuk memuat barang milik shipper
dan mengirimnya ke tujuan yang telah dicantumkan pada surat ter-

sebut.

. NOR ialah dokumen pernyataan dari kapten kapal bahwa kapal te-

lah dalam kondisi siap untuk melakukan kegiatan bongkar muat.
SOF ialah informasi pada aktivitas bongkar maupun pemuatan ter-
hitung sejak kapal tiba, proses bongkar muat, hingga kapal berlayar
kembali.

Stowage Plan adalah gambaran informasi rencana pemuatan cargo
ke dalam palka yang menunjukan berapa kuantitas cargo pada se-
tiap palkanya.

Bill of Loading (B/L) adalah dokumen perjanjian pengiriman barang,
pihak pengirim dan perusahaan pelayaran (carrier) dengan segala
konsekuensinya yang terlampir pada dokuemen itu.

SO ialah dokumen yang diterbitkan dari pengirim dan ditujukan ut-
nuk carrier agar mengizinkan dan pemuatan barang yang telah
dilampirkan pada dokumen.

Mate’s Receipt adalah surat tanda terima barang atau muatan diat-
as kapal sesuai dengan keadaan muatan tersebut yang ditanda

tangani oleh Chief Officer kapal.
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8. Cargo Manifest adalah surat yang merupakan suatu daftar barang-
barang / muatan yang telah dikapalkan.

9. Letter of Authorization To Sign Bill of Lading adalah Surat yang di-
tujukan kepada nahkoda kapal untuk mewakilkan tanda tangan bill
of lading kepada pihak agent. Surat ini di tanda tangani oleh na-

hkoda kapal, agent dan shipper.

Pengertian Transhipment
Terminologi Transhipment dalam referensi kepelabuhanan seri

2 mengenai pengelola pelabuhan dari aspek pengaturan dapat
diartikan beralihnya muatan dari satu kapal ke kapal lainnya di suatu
pelabuhan. Beralihnya barang tersebut dapat melalui pembongkaran di
dermaga kemudian di muat ke kapal lain setelah mengendap beberapa
saat (biasanya satu hari atau lebih) Transhipment dapat juga diartikan
beralihnya muatan dari satu kapal ke kapal lain dan atau tongkang
secara langsung, ship to shiptransfer biasanya barang curah cair
(Crude oil bahan bakar minyak lainnya) dilakukan ship to ship transfer.
Jika beralihnya barang muatan dari kapal selanjutnya di bawah oleh
angkutan jalan raya atau kereta api menuju negara lain sabagai
negara yang tidak punya pelabuhan dia anggap ( Land Locked Country
) yang di anggap sebagai Transhipment.

Pelabuhan Transhipment muncul atau tercipta karena
perbedaan kapasitas pelabuhan—pelabuhan yang mungkin tidak bisa
menampung kapal besar lainnya karena alur masuk dan kolam
pelabuhan yang dangkal perbedaan letak geografis jauh dari
transoce’anic route.

Perbedaan fasilitas dari teknologi peralatan yang dimiliki dan
digunakan, namun perbedaan skala perdagangan atau industri dari
hinterland pada masing-masing pelabuhan tersebut. Di samping itu,
ada juga pelabuhan Transhipment sebagai akibat dari adanya

kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan prosedur pengapalan

11



eksport dan import. Pada awal dekade 80-an indonesia menetapkan
kebijakan yang disebut four—-Gateway Ports yaitu empat pelabuhan
utama : Tanjung Priok, Tanjung Perak, Belawan dan Makassar telah di
tetapkan sebagai pelabuhan Transhipment bagi semua barang import
dan barang eksport yang harus di bongkar dan di kapalkan pada salah

satu pelabuhan tersebut.
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J. Kerangka pikir

Gambar 2.1 Kerangka pikir

ANALISIS TERJADINYA DEADFREIGHT PADA PROSES
TRANSHIPMENT BATU BARA MV. JIN XING DI TABONEO
ANCHORAGE BANJARMASIN KALIMANTAN SELATAN

v

tongkang

Proses pemuatan dari jetty ke

v

2. TKBM

PBM MEMPERSIAPKAN:
1. Alat Bongkar Muat

v

Proses Kegiatan Pemuatan

v

Proses Penetapan dan Perhi-
tungan Cargo on Board

v
v v
OPTIMAL KURANG OPTIMAL
T v

Solusi dan penyelesaian masa-
lah:

1. Membuat checklist pemerik-
saan kelayakan armada
sebelum dilakukan pem-
uatan atau penyandaran di
jetty.

2. Menugaskan security untuk
pengamanan selama perjal-
anan dari jetty menuju load-
ing point.

3. Mengadakan internal training
darft survey.

Faktor apa yang me-
nyebabkan terjadinya dead-
freigh:

1. Kondisi armada yang
tidak laik laut

2. Kejahatan atau pencuri-
an muatan

3. Kesalahan membaca
draft
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K. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di-

atas, diduga bahwa dalam proses Transhipment batu bara di MV.
JIN XING masih mengalami banyak hambatan sehingga me-
nyebabkan timbulnya letter of deadfreight, oleh karena itu dibutuh-
kan upaya-upaya yang dapat meminimalisir timbulnya letter of
deadfreight.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Desain Penelitian

Penelitian yang di gunakan untuk menyusun proposal ini yaitu
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Yang dimaksud
pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, oleh karena itu
penelitian kualitatif mampu mengungkap fenomena-fenomena pada
suatu subjek yang ingin diteliti secara mendalam.

Kegiatan penelitian bertujuan membuat gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai peranan populasi yang diteliti.
Adapun penerapan penelitian deskriptif ini, penulis membuat
gambaran tentang situasi dan kondisi di lapangan pada umumnya.
Adapun penerapan penelitian kualitatif ini, penulis mencoba
mengamati faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kurangnya

muatan pada kapal besar

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah aspek penelitian yang
memberikan informasi tentang bagaimana caranya mengukur variabel.
Definisi operasional variabel dalam penulisan ini yaitu :
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwva (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya.



2. Deadfreight

Deadfreight adalah biaya yang harus dibayar oleh penyewa kapal
kepada pemilik kapal karena jumlah muatan termuat diatas kapal
kurang dari jumlah yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Transhipment

Transhipment adalah beralihnya muatan dari satu kapal ke kapal
lainnya di suatu pelabuhan.

Batu Bara

Batu bara adalah batuan sedimen yang dipergunakan sebagai
bahan bakar yang berasal dari fosil. Batu bara digunakan sebagai
sumber energi alternatif untuk menghasilkan listrik di berbagai

negara di dunia ini.

C. Populasi Dan Sampel Penelitian

1.

Populasi dalam penelitian ini adalah proses Transhipment batu
bara dari tongkang ke MV. Jin Xing.
Sampel dalam penelitian ini adalah terbitnya Letter of Deadfreight

pada proses pemuatan batu bara di MV. Jin Xing.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

beberapa cara, sebagai berikut :

1.

Teknik Interview

Interview vyaitu sebagai proses tanya jawab secara lisan yang
dilakukan seseorang saling berhadapan dan saling memberi dan
menerima informasi. Interview sebagai alat pengumpulan data,
menghendaki adanya komunikasi langsung antara peneliti dengan
sasaran penelitian antara lain dengan pihak perusahaan bongkar
muat, tenaga kerja bongkar muat, dan crew kapal. Interview

merupakan metode pokok di dalam teknik pengumpulan data,
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maka instrumen penelitian dari teknik interview adalah pedoman
interview dan membuat questioner.

2. Teknik Observasi
Di dalam suatu penelitian, penulis ikut terjun langsung dalam
kegiatan yang dilakukan menganalisis faktor penyebab terjadinya
deadfreight pada proses transhipment batu bara MV. JIN XING.
Maka istrument penelitian dari teknik observasi adalah partisipan.

3. Teknik Studi Dokumentasi
Teknik penelitian yang dilakukan dalam metode ini adalah suatu
metode yang dilakukan dengan cara mengambil gambar dan
dokumen yang berupa arsip atau laporan yang berkaitan dengan
penelitian ini, dalam hal ini dokumen seperti statement of fact, daily
record, stowage plan, bill of loading, shipping order, mate’s receipt,

dan cargo manifest.

E. Teknik Analisis data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif, dimana data-data yang diperoleh disusun
secara sistematis dan teratur, kemudian penulis akan membuat
analisis agar diperoleh kejelasan tentang masalah yang dibahas
dalam penelitian ini. Alasan penulis membuat analisis kualitatif
supaya dalam penelitian ini diperoleh pengertian dan pemahaman
tentang masalah yang diteliti agar dapat menjelaskan dan mencari

solusi untuk masalah tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MV. JIN XING

MV. Jin Xing merupakan kapal dengan jenis bulk carrier yang
memiliki lima palka dan empat buah crane yang dilengkapi dengan
grab untuk melakukan kegiatan bongkar muat muatan curah. MV. Jin
Xing merupakan armada kapal dari perusahaan “GOLDBEAM INTER-
NATIONAL LTD.”, kapal ini dibangun pada tahun 2007 oleh “Oshima
Shipbuilding” di Sakai, Jepang. MV. Jin Xing merupakan kapal ber-
bendera Hong Kong yang memiliki nomor IMO 9313278 dengan call
sign VCRY5.

MV. Jin Xing memiliki gross tonnage seberat 30.722 T dan
mempunyai kapasitas/deadweight hingga 55,496 T. Kapal ini memiliki
crane dan grab dengan kapasitas 200 matrik ton per jam. MV. Jin Xing

memiliki rute pelayaran yang tidak tetap atau tramper

Tabel 4.1 Data kapal MV. JIN XING

Name of Ship JIN XING

IMO Number 9313278

Flag HONG KONG

Type of Ship BULK CARRIER

Manager & Owner GOLDBEAM INTERNATIONAL LTD.
Gross Tonnage 30722 Tons

DWT 55496 Tons

Year of Build 2007

Sumber : PT. Indo Dharma Transport : 2021



B. Proses Pemuatan Batu Bara dari Jetty ke Tongkang
Dikarenakan pelabuhan atau jetty di Banjarmasin terletak di
sungai dan masih belum bisa untuk bersandarnya kapal dengan GT
yang besar, maka vessel hanya bisa berlabuh atau anchor di anchor-
age area, yaitu TaboneoAnchorage. Kapal tug boat dan tongkang san-
gat diandalkan dalam hal ini, karena kapal jenis ini dapat masuk ke
sungai-sungai dan memuat batubara langsung dari jetty.

Berikut merupakan proses pemuatan batubara dari jetty ke atas

tongkang atau barge

1. Persiapan armada, persiapan pada tug boat dan tongkang adalah
dengan melakukan pengecekan kesiapan armada kapal, berupa
pengecekan mesin utama, mesin bantu, alat-alat navigasi, serta tali
towing yaitu tali besar yang disambungkan pada tug boat dan
tongkang yang berfungsi untuk menarik tongkang. Pengecekan ju-
ga dilakukan pada tongkang, apakah tongkang dalam kondisi siap
untuk dimuati atau tidak, dalam hal ini dilihat dari kebersihan
tongkang, tongkang harus bebas dari kontaminasi barang-barang
seperti plastik, kertas dan benda-benda lain yang bisa membuat ba-
tu bara menjadi terkontaminasi, tidak lupa pula kelengkapan fender
juga diperiksa.

2. Proses pengecekan draft tongkang, pengecekan ini disebut initial
draft survey yang dilakukan oleh surveyor.

3. Proses penyandaran tongkang ke jetty, proses ini memakan waktu
kurang lebih 30 menit, proses penyandaran dibantu juga oleh assist
tug boat untuk mempercepat proses sandarnya tongkang ke jetty.

4. Setelah tongkang sandar di jetty, dimulailah proses pemuatan batu
bara dari jetty ke ruang muat tongkang dengan menggunakan sis-
tem conveyor, kegiatan ini dilakukan oleh Loading Master dan
dibantu oleh tiga orang mooring crew. Proses ini dapat memakan

waktu hingga tiga jam untuk standar muatan 10.000 MT.
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5. Setelah proses pemuatan selesai, langkah selanjutnya adalah
proses cast off tongkang dari jetty. Setelah tongkang cast off, maka
tongkang selanjutnya akan melakukan manuver untuk sandar ke
jetty.

6. Selanjutnya adalah proses perhitungan muatan yang telah dimuat
ke tongkang oleh surveyor yang telah ditunjuk yang disebut dengan
Final Draft Survey, perusahan surveyor yang ditunjuk antara lain
adalah PT. Sucofindo, PT. Geoservices, dan PT. Anindya.

7. Setelah semuanya selesai, tug boat dan tongkang akan langsung
bergerak menuju loading point yang telah ditentukan untuk proses

bongkar tongkang.

C. Proses Pemuatan Batu Bara dari tongkang ke MV. JIN XING
Pada proses pemuatan batu bara, terdapat dua jenis cara
pemuatan yang berbeda karena bulk carrier memiliki tipe yang
berbeda-beda. Tipe kapal MV. JIN XING adalah tipe Geared Bulk
Carrier. Geared Bulk Carrier adalah kapal muatan curah yang
dilengkapi dengan crane, jadi kapal ini dapat melakukan bongkar muat
sendiri tanpa menggunakan conveyor, crane pelabuhan, ataupun

floating crane

Proses pemuatan pada kapal Geared Bulk Carrier :

1. Pihak Perusahaan Bongkar Muat (PBM) memberikan surat perintah
kerja kepada Koperasi Bongkar Muat, selanjutnya pihak koperasi
akan menyiapkan Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) untuk di-
tugaskan pada kapal yang akan melakukan pemuatan batu bara.

2. Initial Draft Survey dan Cargo Hold Inspection pada kapal yang
akan dimuat oleh surveyor dan chief officer, pihak surveyor di-
tugaskan untuk mengetahui draft kapal besar dan memastikan pal-

ka bersih dari benda-benda yang dapat mengkontaminasi muatan.
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. Perusahaan Bongkar Muat mengangkut alat-alat berat untuk
bongkar muat seperti bulldozer, loader, fender, mooring line,
wire line, serta kelengkapan alat bongkar muat lainnya ke kapal
besar menggunakan kapal LCT (Landing Craft Tank) dari
pangkalan PBM.

. Pemasangan fender dan mooring line pada starboardside dan
portside kapal besar oleh foreman dan mooring crew untuk
pengaman ketika tongkang sandar ke kapal besar, masing-
masing empat buah fender.

. Foreman atau agent on board selanjutnya berkoordinasi dengan
chief officer untuk stowage plan dan loading sequence, selan-
jutnya kru kapal menyiapkan power untuk crane dan membuka
hatch cover (penutup palka) pada palka yang akan dimuati.

. Proses manuver tug boat untuk menyandarkan tongkang ke
lambung kapal besar, kapten tug boat berkoordinasi dengan
foreman untuk penyandaran yang cepat dan aman, proses
manuver dibantu oleh assist tug boat untuk mempercepat pros-
es penyandaran. Dalam proses ini crew kapal tugboat bertugas
untuk melilit mooring line ke bollard tongkang dengan instruksi
dari foreman, dan memastikan mooring line terikat kuat pada
bollard tongkang.

. Setelah kapal berhasil alongside atau sandar, para buruh atau
TKBM sudah harus siap di crane masing-masing sesuai shift
yang telah ditentukan oleh mandor atau ketua TKBM. Pada saat
yang bersamaan dilakukan pula proses transfer alat berat (bull-
dozer) dari dek kapal besar ke tongkang.

. Kegiatan bongkar muat dari tongkang ke palka kapal besar
menggunakan crane kapal dimulai, agent on board dan foreman
mencatat semua waktu kegiatan proses bongkar muat, mulai
kapal tiba di loading point, initial draft survey, proses sandar

tongkang, memulai loading, hingga kapal berlayar kembali.
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Tabel 4.2 Daftar tongkang yang sandar pada MV. JIN XING

NO | Nama Tongkang

Towing Tug Boat

Total Muatan

1 BG. POLARIS 02 TB. MEGA TOP 17 7,619.748MT
2 BG. KLN 310-1 TB. MUTSUMARU 8,886.978MT
3 BG. PST 208 TB. HARRY 08 7,601.975MT
4 BG. WM FORTUN TB. WOODMAN 36 7,391.845MT
5 BG. MEGATOP 7 TB. TOLL WALLA 8,837.795MT
6 BG. BUANA 3002 TB. LEOPARD 6,660.211MT

TOTAL CARGO

46.998,552MT

Sumber : PT. Indo Dharma Transport : 2021

9. Ketika muatan di tongkang sudah termuat semua kedalam palka
kapal, tongkang akan cast off dari lambung kapal dan tongkang
berikutnya akan sandar untuk melakukan bongkar muat.

10.Trimming cargo, ketika muatan didalam palka telah

menggunung, akan dilaksanakan proses trimming

menggunakan bulldozer, bulldozer akan di transfer dari dek ka-

pal ke dalam palka yang akan di trimming.

Gambar 4.1 Proses trimming cargo didalam palka

Sumber : Koleksi pribadi : 2021
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11.Setelah kegiatan pemuatan sudah hampir selesai (90 % of
completion), maka akan dilakukan proses Intermediate Draft
Survey oleh surveyor dan chief officer untuk mengetahui berapa
kekurangan cargo yang belum dimuat menurut stowage plan.
Setelah diketahui berapa kekurangan cargo, maka proses pem-
uatan dilanjutkan kembali hingga complete loading.

12.Setelah complete loading, surveyor dan chief officer akan
melakukan Final Draft Survey untuk mengetahui berapa total
muatan diatas kapal dan surveyor akan mengeluarkan dokumen
Final Draft Survey Report. Jika terjadi kekurangan cargo dari
stowage plan, maka pihak kapal akan mengeluarkan Letter of
Deadfreight.

13.Setelah itu, kapal LCT bersandar di lambung kapal, semua alat
berat dan peralatan bongkar muat di transfer dari dek kapal ke
LCT.

14.Yang terakhir adalah proses pengurusan dokumen pemuatan
oleh agent on board, diantaranya adalah mate’s receipt, ship-
ping order, cargo manifest, stowage plan, dan statement of fact

atau time sheet.
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Gambar 4.2 Alur proses pemuatan batu bara

Pemuatan batu bara di jetty

Proses pengiriman batu bara
dari jetty ke vessel

Pemuatan batu bara dari
tongkang ke mv

Persiapan untuk kegiatan pem-
uatan

Proses trimming

Proses pemuatan selesai

Sumber :PT. Indo Dharma Transport : 2021
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D. Timbulnya Letter of Deadfreight pada MV. JIN XING

Pada proses pemuatan batu bara pada “MV. Jin Xing” di Tabo-
neo Anchorage, Banjarmasin, pihak charterer yang juga sebagai ship-
per yaitu “PT. Virema impex” dan pihak shipowner yaitu “GOLDBEAM
INTERNATIONAL LTD” telah menyetujui stowage plan 47.000 MT.
Pada proses perhitungan muatan berdasarkan perhitungan draft sur-
vey setelah pemuatan batu bara diketahui total cargo on board sebe-
sar 46.970 MT, yang artinya kekurangan muatan (short cargo) sebesar
30 MT. Diperkirakan pertonya seharga Rp700.000 jadi kerugian yang

disebabkan oleh kekurangan muatan ini sebesar Rp21.000.000.

Oleh karena itu, pihak “PT. Virema impex harus membayar
deadfreight kepada “GOLDBEAM INTERNATIONAL LTD.” sesuai
dengan charter party yang telah disetujui oleh kedua pihak. Biaya
deadfreight itu sendiri telah ditetapkan dalam charter party tersebut,
namun penulis tidak dapat mengakses data tersebut dikarenakan itu

merupakan dokumen perusahaan yang sifatnya rahasia.

E. Faktor Penyebab Kekurangan Muatan Pada MV. JIN XING
Pada Proses Pemuatan BatuBara “MV. JIN XING” di Taboneo

Ancorage seharusnya sesuai dengan stowage plan atau rencana
muat, namun terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya keku-
rangan muatan.
Faktor-faktor penyebab kekurangan Muatan pada MV. Jin Xing
1. Kodisi armada yang tidak laik laut

Tongkang yang sudah rusak, seperti sideboard tongkang keropos

atau berlubang mengakibatkan muatan tumpah saat perjalanan dari

jetty menuju loading point.
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Tabel 4.3 kondisi tongkang yang sandar pada MV. JIN XING

No | Nama tongkang Kondisi Keterangan

1 BG. POLARIS 02 Baik

2 BG. KLN 310-1 Baik

3 | BG.PST 208 Kurang Baik | Sisi tongkang berlubang

4 |BG. WM FOR- | Baik
TUN
5 | BG. MEGATOP 7 | Kurang Baik | Sisi tongkang berlubang

6 | BG. BUANA 3002 | Baik

Sumber :PT. Indo Dharma Transport : 2021
2. Kejahatan atau pencurian

Kejahatan dan pencurian merupakan salah satu faktor utama
penyebab berkurangnya muatan pada tongkang, pencurian muatan
batu bara dilakukan dengan menggunakan kapal kecil.

Aktivitas bongkar atau muat dari tongkang ke kapal besar yang
dilakukan dimuara sungai barito, Aktivitas ini dijalankan sebab garis
muat kapal besar sangat tinggi oleh karena itu tidak memungkinkan
kapal besar masuk ke alur sungai untuk sandar di jetty. Oleh sebab
itu menggunakan tongkang sebagai alat transportasi laut untuk
mengangkut batu bara dari jetty ke loading point dikarenakan garis
muat tongkang yang rendah dapat membawa batu bara melewati
alur sungai, sehingga rawan terjadi pencurian muatan pada proses

Transhipment batu bara ke mother vessel.
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Gambar 4.3 Kejahatan atau pencurian batu bara
-  —

Sumber : Koleksi pribadi : 2021

3. Kesalahan membaca draft

Kesalahan dalam membaca draft dapat terjadi karena kurang aku-
ratnya surveyor dalam membaca draft pada tongkang maupun
Vessel. Kesalahan dalam membaca draft dapat berpengaruh ter-
hadap hasil atau jumlah muatan dengan menggunakan perhitungan
metode draught survey. Kondisi laut di Taboneo yang tidak menen-
tu membuat pembacaan draft kapal tidak akurat.

. Upaya Untuk Meminimalisir Timbulnya Letter of Deadfreight
Munculnya hambatan-hambatan dalam proses Transhipment
batu bara ke MV. JIN XING yang menyebabkan timbulnya Letter of
Deadfreight harus diminimalisir sebisa mungkin.
Upaya-upaya yang dilakukan untuk meminimalisir timbulnyalet-
ter of Deadfreight pada MV. JIN XING :
1. Membuat checklist pemeriksaan kelayakan armada sebelum dil-
akukan pemuatan atau penyandaran di jetty.
2. Menugaskan security untuk pengamanan selama perjalanan dari
jetty menuju loading point.
3. Mengadakan internal training darft survey.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa

hal mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya deadfreight batu bara

pada MV. JIN XING di Taboneo Anchorage sebagai berikut :

1. Kodisi armada yang tidak laik laut
Tongkang yang sudah rusak, seperti sideboard tongkang keropos
atau berlubang mengakibatkan muatan tumpah saat perjalanan
dari jetty menuju loading point.

2. Kejahatan atau pencurian
Kejahatan dan pencurian merupakan salah satu faktor utama
penyebab berkurangnya muatan pada tongkang, pencurian muatan
batu bara dilakukan dengan menggunakan kapal kecil.

3. Kesalahan membaca draft
Kesalahan dalam membaca draft dapat terjadi karena kurang aku-
ratnya surveyor dalam membaca draft pada tongkang maupun
Vessel. Kesalahan dalam membaca draft dapat berpengaruh ter-
hadap hasil atau jumlah muatan dengan menggunakan perhi-

tungan metode draught survey.

B. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian, maka penulis memberikan sa-
ran berupa upaya-upaya untuk meminimalisisir terjadinya deadfreight
claim sebagai berikut :
1. Membuat checklist pemeriksaan kelayakan armada sebelum dil-
akukan pemuatan atau penyandaran di jetty.
2. Menugaskan security untuk pengamanan selama perjalanan dari
jetty menuju loading point.

3. Mengadakan internal training darft survey.



LAMPIRAN

Berikut hasil wawancara yang di lakukan peneliti bersama shipper on
Board

A : Penulis

B : Shipper on Board

A : Bagaimana proses perjanjian pemuatan batu bara pada MV. JIN
XING?

B : Untuk perjanjian kontrak saya kurang paham, karena yang
berhubungan dengan kontrak langsung dengan pihak buyer itu
kantor pusat yang urus.

A : Menurut bapak apa yang menyebabkan PT. Virema impex se-
hingga bisa terjadi deadfreight?

B : Terdapat beberapa faktor penyebab kekurangan muatan salah
satunya adalah tidak ada pengamanan muatan yang dilakukan
selama perjalanan dari jetty menuju loading point.

Kenapa perusahaan tidak menugaskan pengamanan muatan?

B : Hal ini terjadi karena belum adanya anggaran untuk penga-
manan muatan, sehingga terjadi pecurian muatan

A : Menurut bapak apakah hanya pencurian muatan penyebab ter-
jadi deadfreight?

B : Tidak, ada beberapa faktor lain yaitu kondisi tongkang yang su-
dah keropos atau berlubang mengakibatkan muatan tumpah
saaat perjalanan menuju loading point. Kondisi ombak di Tabo-
neo yang kadang besar sehingga membuat pembacaan draft

kapal sulit dilakukan.



Berikut hasil wawancara yang di lakukan peneliti bersama Surveyor

A : Penulis

B : Surveyor

A Menurut bapak apa kendala yang sering dihadapi saat bertu-
gas di Taboneo?

B Kendala yang sering terjadi adalah kondisi laut yang tidak
menentu, membuat surveyor sulit untuk melakukan draft sur-
vey.

A Dengan laut seperti itu, apa yang anda lakukan?

B Saya pribadi kembali ke chief officer dari pihak kapal, jika be-
liau siap untuk melakukan check draft, saya juga akan
melakukan semampu saya.

A Apa resiko dari check draft jika kondisi ombak besar?

B Resiko pertama adalah muatan diatas kapal tidak sesuai, bisa

kurang dan juga bisa lebih, resiko kedua adalah petugas bisa
jatuh kelaut, saat melakukan check draft petugas harus turun
dari kapal dan menggunakan speed boat untuk membaca draft
kapal, sedangkan apabila ombak besar speed boat yang dipa-

kai bisa terbalik. ”
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P1. INDO DHARMA TRANSPORT

INTERNATIONAL SHIPPING AGENCIES AND LOGISTIC SERVICES

STATEMENT OF FACT

Name of Vessel
Flag / IMO

Port Registration
Type of vessel
GRT

Name of Master
Last port

Port of Loading
Shipper

Consignee

Notify Party

Port of Discharge

: MV.JIN XING Ship's Agent Company
: HONG KONG / 9313278 Name Agent in charge
: HONG KONG Stevedoring Company
: BLUK CARRIER Name of Stevedore's

: 30,722 MT Anchored Position

: CAPT. LI ZHONG QING

: MALAYSIA

: TABONEO ANCHORAGE, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA
: PTVIREMA IMPEX

TCC BATAVIA TOWER ONE LT 06 SUITE 02

JL KH MAS MANSYUR KAV 126,KEL. KARET TENGSIN,

KEC. TANAH ABANG, JAKARTA PUSAT

INDONESIA
: TO ORDER

: ZHUHAI PORT SUPPLY CHAIN MANAGEMENT CO., LIMITED
2401-8C. GAOLANGANG BUILDING,16 RONG WAN ROAD.

NANSHUI TOWN, ZHUHAI, CHINA

: ANY PORT IN CHINA MAINLAND

: PT.IDT

: MR. SHAHRUL

: PT.ABT

: MR.TAMA

: LAT03-43.10S

: LONG 114-25.14 E

No Activites Time Date Bunker Arrival Departure

1 |Arrived 09.12 HRS | FEB 23, 2021 FO 632.80 MT 584.20 MT
2 |Dropped anchorage P/Station --- --- DO 120.20 MT 119.90 MT
3 |Anchorage at Loading point 09.12 HRS | FEB 23, 2021 FW 208 MT 198 MT
4 |Free Pratique Granted 12.30 HRS| FEB 23,2021

5 |NOR Tendered 09.12 HRS| FEB 23,2021 X

6 [Port Authority/Agent on board| 12.05 HRS| FEB 23,2021 Draft Arrival Departure

7 |[NOR Accepted AS PERCHARTER PARTY FWD 3.63M 11.25 M
8 [Commenced Loading 14.45 HRS| MAR 04, 2021

9 |Completed Loading 22.40 HRS | MAR 09, 2021 AFT 6.70 M 11.34 M
10 |Completed all operation 07.00 HRS| MAR 10, 2021
11 |Departure / Sailed |G .00 HRS| MAR 10, 2021
12 |ETA Next port AM Total Cargo Loaded : 46,970 MT
15 |Initial Draft Survey AT 10.00 - 11.00 HRS ON MAR 04, 2021
16 |Intermediate Draft Survey AT 20.30 - 21.00 HRS ON MAR 09, 2021
17 |Final Draft Survey AT 22.40 - 23.40 HRS ON MAR 09, 2021

We hereby certify that the above statement of fact are true and correct
PT. INDO DHARMA TRANSPORT PT VIREMA IMPEX MV. JIN XING

3

SHAHRUL
As Agent

Shipper
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P1. INDO DHARMA TRANSPORT

INTERNATIONAL SHIPPING AGENCIES AND LOGISTIC SERVICES

STATEMENT OF FACT

Name of Vessel MV. JIN XING Page No: 1
Date & Day | Weather Time Remarks
Feb 23,2021 | Cloudy |09.12 Hrs |Ship arrived at Taboneo anchorage port
Tuesday 09.12 Hrs |N.O.R Tendered
09.12-12.95 Hrs |Waiting Inspection from Quarantine team
12.05 Hrs |Agent and port authority on board
12.05-12.30 Hrs|Inspection by Quarantine Officer
12.30 Hrs |Free pratique granted
12.30-24.00 Hrs|Turn time 12 hours
12.40 Hrs |Agen and Port authority disembark
Feb 24, 2021 | Cloudy |00.00-00.30 Hrs |[Turn time 12 hours
Wednesday 00.30-24.00 Hrs |Waiting loading schedule from shipper
Feb 25, 2021 | Cloudy |00.00 - 24.00 Hrs [Waiting loading schedule from shipper
Thursday
Feb 26, 2021 | Cloudy |00.00 - 24.00 Hrs [Waiting loading schedule from shipper
Friday
Feb 27,2021 | Cloudy [00.00-24.00 Hrs |Waiting loading schedule from shipper
Saturday
Feb 28,2021 | Cloudy [00.00-24.00 Hrs|Waiting loading schedule from shipper
Sunday
Mar 01, 2021 | Cloudy |00.00-24.00 Hrs (Waiting loading schedule from shipper
Monday
Mar 02, 2021 | Cloudy |00.00 - 24.00 Hrs |Waiting loading schedule from shipper
Tuesday '
Mar 03, 2021 | Cloudy |00.00 - 24.00  Hrs |Waiting loading schedule from shipper
Wednesday Hrs
Mar 04, 2021 | Cloudy |00.00 - 14.45 Hrs |Waiting loading schedule from shipper
Thursday 09.35 Hrs |Stavedores on board
09.45 Hrs |foreman and team on board
10.00 - 11.00 Hrs |Initial draft survey by Surveyor and Chief Officer
11.00-11.30 Hrs|Cargo hold inspection by Surveybr
11.30 Hrs |LCT NEGARA MENTAYA B brought all loading equipment alongside at P/side ship
11.30-12.30 Hrs |Transferred all loading equipment from LCT NEGARA MENTAYA B to ship deck by C2
12.30-13.30 Hrs |install fender and mooring lines at S/side ship
13.30 Hrs [LCT NEGARA MENTAYA B Cast off from P/side ship
13.30-14.30 Hrs |Process maneuvering first cargo barge alongside
14.30 Hrs |01ST Bg. POLARIS 02 / Th. MEGA TOP 17 alongside at S/side ship ( 7,584.748 MT)
14.30-14.45 Hrs |Prepared for loading and tranfer dozer from ship deck to barge
14.45 Hrs [COMMENCED LOADING OF MV. JIN XING at H1C1,H2C2,H3C3,H4C4 from Bg. POLARIS 02
24.00 Hrs |Continued loading H1C1,H2C2,H3C3 and H4C3 from Bg. POLARIS 02
Mar 05, 2021 | Cloudy |00.00 Hrs | Continued loading H1C1,H2C2,H3C3 and H4C4 from Bg. POLARIS 02
Friday 03.00 Hrs |Finish discharge Bg. POLARIS 02 at H1C1,H2C2,H3C3 and H4C4
03.00-03.15 Hrs |Transfer dozer from barge to ship deck by C3

We hereby certify that the above time records are true and correct :

PT. INDO DHARMA TRANSPORT

[

Sof

SHAHRUL

As Agent

To be continued to page no : 2

MV.JIN XING

PT VIREMA IMPEX

Shipper

www.idt-shipping.co.id




‘\—) INTERNATIONAL SHIPPING AGENCIES AND LOGISTIC SERVICES

STATEMENT OF FACT
Name of Vessel MV. JIN XING Page No: 2
Date & Day | Weather Time Remarks

03.15 Hrs |Bg. POLARIS 02 / Tb. MEGA TOP 17 cast off from ship

03.15 - 03.45 | Hrs |Process barge alongside to ship side

03.45 Hrs [02ND Bg. KLN 310 - 1 / Th.MUTSUMARU alongside at S/side ship ( 8,848.978 MT )
03.45 - 04.00 | Hrs |Transfer dozer from ship deck to barge by C3

04.00 Hrs [Resumed loading H2C1,H3C2,H4C3 and Started loading H5C4 from Bg. KLN 310 -1
20.00 Hrs | Finish discharge Bg. KLN 310-1 at H2C1, H3C2,H4C3 and H5C4

20.00 - 20.15 | Hrs |Transfer dozer from barge to ship deck by C3

20.15 Hrs [Bg. KLN 310 - 1 Tb.MUTSUMARU Cast off from ship

20.15 - 20.30 | Hrs |Process maneuvering first cargo barge alongside

20.30 Hrs |03RD Bg. PST 208 / Th. HARRY 08 alongside at S/side ship ( 7,566.975 MT)
20.30 - 20.45 | Hrs [Transfer dozer from ship deck to barge by C3

wi

20.45 Hrs |Resumed loading H1C1,H2C2,H4C3 and H5C4 from Bg. PST 208
24.00 Hrs [Continued loading H1C1,H2C2,H4C3 and H5C4 from Bg. PST 208
Mar 06, 2021 | Cloudy |00.00 Hrs |Continued loading H1C1,H2C2,H4C3 and H5C4 from Bg. PST 208
Saturday 01.00 - 05.00 | Hrs |Stopped loading all crane due to heavy rain and strong wind
05.00 Hrs |Resumed loading H1C1,H2C2,H4C3 and H5C4 from Bg. PST 208
13.45 Hrs |Finish discharge Bg. PST 208 at H1C1,H2C2,H4C3 and H5C4

w

13.45 - 14.00 | Hrs [Transfer dozer from barge to ship deck by C3

14.00 Hrs |Bg. PST 208 / Th. HARRY 08 cast off from ship

14.00 - 17.45 | Hrs [No loading activity due to waiting next cargo barge alongside

17.45 - 18.45 | Hrs [Process maneuvering next cargo barge alongside

18.45 Hrs |04TH Bg. WM FORTUNE Il / Th. WOODMAN 36 alongside at S/side ship (7,356.845 MT)
Bad |18.45-24.00 | Hrs [No loading activity due to heavy rain and strong wind

v

Mar 07, 2021 Bad [00.00-07.30 | Hrs |No loading activity due to heavy rain and strong wind

Sunday - 07.15 - 07.30 | Hrs |Transfer dozer from ship deck to barge by C3
07.30 Hrs [Resumed loading H1C1,H2C2,H3C3 and H5C4 from Bg. WM FORTUNE I
16.00 Hrs [Finish discharge Bg. WM FORTUNE Il at H1C1, H2C2, H3C3, and H5C4

16.00 - 16.15 | Hrs |Transfer dozer from barge to ship deck by C3
16.15 Hrs [Bg. WM FORTUNE Il / Th. WOODMAN 36 cast off from ship
16.15 - 24.00 | Hrs [No loading activity due to waiting nect cargo barge alongside

Mar 08, 2021 | Cloudy |00.00 - 06.30 | Hrs |No loading activity due to waiting nect cargo barge alongside

Monday 06.30 - 07.30 | Hrs |Process maneuvering next cargo barge alongside
07.30 Hrs [05TH Bg.MEGATOP 7 / Th. TOLL WALL alongside at S/side ship (8,802.795 MT)
07.30 - 07.45 | Hrs |Transfer dozer from ship deck to barge by C3
07.45 Hrs |Resumed loading H1C1,H3C2,H4C3 and H5C4 from Bg. MEGATOP 7
Rain [17.00 - 21.30 | Hrs [Stopped loading all crane due to heavy rain
21.30 Hrs |Resumed loading H1C1,H3C2,H4C3 and H5C4 from Bg. MEGATOP 7
22.15 Hrs |Finish discharge Bg. MEGATOP 7 at H1C1,H3C2,H4C3 and H5C4
22.15 - 22.30 | Hrs |Transfer dozer from ship deck to barge by C3
22.30 Hrs [Bg.MEGATOP 7 / Th. TOLL WALL cast off from ship

22.30 - 24.00 | Hrs [No loading activity due to waiting nect cargo barge alongside

We hereby certify that the above time records are true and correct : To be continued to page no: 3

PT. INDO DHARMA TRANSPORT PT VIREMA IMPEX MV. JIN XING

/e

SHAHRUL
As Agent Shipper
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PL.

INTERNATIONAL SHIPPING AGENCIES AND LOGISTIC SERVICES

INDO DHARMA TRANSPORT

STATEMENT OF FACT

Name of Vessel

MV. JIN XING

PageNo:3

Date & Day

Weather

Time

Remarks

Mar 09, 2021
Tuesday

Mar 10, 2021
Wednesday

Cloudy

Bad

Cloudy

00.00 - 06.00
06.00
07.00

Hrs
Hrs
Hrs

13.45-14.45
14.45
14.14 - 15.00
15.00
17.00
20,30 -21.00
21.00
22.40
22.40 - 23.40
23.40-24.00
23.40-24.00

Hrs
Hrs
Hrs
Hrs
Hrs
Hrs
Hrs
Hrs
Hrs
Hrs
Hrs

00.00-¥4.21
07.00 Hrs
4.2\ Hrs
4.2 1500 Hrs
15.00 Hr
(.0 =170 Hrs

Hrs

w

17.00 Hrs
17.00 - \B @ Hrs
&.c0 Hrs
a.w o Hrs
l MloHrs
‘Q-OO Hrs

No loading activity due to waiting nect cargo barge alongside

Bg. BUANA 3002 / Th. LEOPARD arrived at loading point

Unable Bg. BUANA 3002 / Th. LEOPARD to alongside due to heavy rain, strong wind and high
swell ( awaiting weather subside )

Process maneuvering next cargo barge alongside

06TH Bg. BUANA 3002 / Th. LEOPARD alongside at S/side ship (6,625.211 MT)

Transfer dozer from ship deck to barge by C3

Resumed loading H2C1,H3C2,H4C3 and H5C4 from Bg. BUANA 3002

Stopped loading H2C1, H3C2, and Resumed loading H1C1, H2C2 from Bg. BUANA 3002
Stopped loading all crane due to Intermediated draft survey by Surveyor and Chief Officer
Resumed loading H1C1,H5C4 from Bg. BUANA 3002

COMPLETED LOADING MV. JIN XING

Final draf survey by surveyor and chief officer

Waiting document Export Permit (PEB) from shipper

Bg. BUANA 3002 / Tb. LEOPARD cast off from ship

Waiting document Export Permit (PEB) from shipper

Finished all operation

The shipper export permit (PEB) has received by ship agent
Process sailing permit / process port clearance by ship agent
Sailing permit / Port clearance has been done by ship agent
Process delivery port clearance/out and ship's documents to vessel
Sailing permit / Port clearance arrived on board vessel

Hand over sailing permit / Port clearance by ship agent to ship master
Sailing permit / Port clearance has received by ship master
Completed shipping documents

Vessel prepared for up anchorage

Vessel departure / sailed from Taboneo anchorage

We hereby certify that the above time records are true and correct :

PT. INDO DHARMA TRANSPORT

Sof

SHAHRUL

As Agent

To be continued to page no : 4

PT VIREMA IMPEX

Shipper

www.idt-shipping.co.id

Statement of fact




To Messrs:
PT. INDO DHARMA TRANSPORT
SWIFT SHIPPING (HK) COMPANY LIMITED
Y&D MARINE PTE. LTD.
ALL CONCERNED PARTIES

NOTICE OF READINESS

Dear Sir or Madam:
Please be advised that the M.V. JIN XING , under my command, arrived at the Port
of TABONEO at 09:12 hrs LT 23%° FEB 2021, She is in all respects ready to load her

cargo of Coal of 47000 MTS in accordance with the terms, conditions and exceptions of

the Governing charter party.

If loading commenced prior to the commencement of the laydays, such time as

used is to be counted as the laytimes accordingly.

Notice of Readiness Tendered at  09:12 LT  Hourson  23RP FEB 2021

Notice of Readiness Accepted: AS PER CHARTER PARTY

Shipper/Consignee/Agent

SHAHIUL / Aeem



To : PT. INDO DHARMA TRANSPORT

From : Master of MV Jin Xing

Date : 09" Mar 2021 Voyage No. : 142
Port : Taboneo, Indonesia

Letter of Authorization to sign Bills of Lading

Dear Sir,

| Master of MV Jin Xing, hereby authorize you as agent fo sign on my behalf the bills of
lading and the relevant cargo documents, strictly subject always to the following:

* Bills of lading to be signed strictly in accordance with the mate’s receipts as to the quantity, quality
and to the description of type cargo loaded and / or to the draft survey report and / or to the
owner’s P & | club’s surveyor’s report. That all clause and / or remarks contained therein are
endorsed in full on the bills of lading.

* That the bills of lading are to bear the name of the port and the date on which loading of the cargo
in question was completed.

* That the said bills of lading are to be conforming in all respects fully with the instructions you have
received from the owners and / or the charterers.

* This authorization is only valid for the present call of my vessel at this port in accordance with the
charter party.

* The Bills of Lading to be signed and released only upon confirmation from the Current Charterers
on TCT for this Voyage by M/s Swift Shipping (HK) Company Limited .”

Bill of Lading Signed without the above conditions being fulfilled will be considered to
have been signed without my authority.

You are requested to sign for receipt of this letter and acknowledgement of its contents in
the space provided below.

Acknowledged and Received:

(Agent Name) : SH/H’{@U L
/5

(Signature) : % A
N orsa

74
Acknowledge by agent  MasterdfVMW-din Xing
Capt. LI Zhong Qing




PT. INDD DHARMA TRANSPORT

INTERNATIONAL SHIBFING AUYSEBS AR LOCILT I SERVIE ES

Date : MARCH 09, 2021

Shipper

PT VIREMA IMPEX

TCC BATAVIA TOWER ONE LT 06 SUITE 02

JL KH MAS MANSYUR KAV 126,KEL. KARET TENGSIN,
KEC. TANAH ABANG, JAKARTA PUSAT

INDONESIA
Tome MATE’S RECEIPT
TO ORDER Shipped on board the vessel

The under — mentioned goods

In apparent good order and
Notify Party conditions.
weight, measure, quality, content

ZHUHAI PORT SUPPLY CHAIN MANAGEMENT CO., LIMITED. and value unknown
2401-8C. GAOLANGANG BUILDING,16 RONG WAN ROAD.
NANSHUI TOWN, ZHUHAI, CHINA
Name of Vessel Port of Loading
MV.JIN XING TABONEO ANCHORAGE, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA
Port of Discharge Final destination (for the
ANY PORT IN CHINA MAINLAND merchant’s referance)
Shipper Description Of Goods Gross Weight
STEAM (NON-COKING) COAL OF INDONESIAN ORIGIN IN BULK 46,970 MT

CLEAN ON BOARD

FREIGHT PAYABLE AS PER CHARTER PARTY

S/0 Number
VI210302

Head Office :

PT. INDO DHARMA TRANSPORT
alan Berlian No. 10 Bidara Cina, Jatinegara Jakarta Timur Jakarta 13330 - Indonesia
PT INDO DHARMA TRANSPORT elp:021 85914356 Fax: 021 8591 4360 / 8591 4361 .
Dadang Sonda email address : dadangsonda@idt-shipping.co.id
gency Operation email address : idt-agency@idt-shipping.co.id
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PT. INDO DHARMA TRANSPORT

ENTERNATIONAL SHITENG ALENCIES AN LOUISTHC SERVIE 5

Shipper

PT VIREMA IMPEX

TCC BATAVIA TOWER ONE LT 06 SUITE 02

JL KH MAS MANSYUR KAV 126,KEL. KARET TENGSIN,
KEC. TANAH ABANG, JAKARTA PUSAT

INDONESIA

Consignee

TO ORDER

Notify Party

ZHUHAI PORT SUPPLY CHAIN MANAGEMENT CO., LIMITED.
2401-8C. GAOLANGANG BUILDING,16 RONG WAN ROAD.

NANSHUI TOWN, ZHUHAI, CHINA

Date : MARCH 09, 2021

SHIPPING ORDER

TO THE COMMANDING OFFICER

Please receive on board the vessel the
under-mentioned goods in good order and
condition and grand the receipt

Name of Vessel Port of Loading

MV.JIN XING TABONEO ANCHORAGE, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA

Port of Discharge
ANY PORT IN CHINA MAINLAND

For Transhipment to

Final destination (for the

merchant's referance)

Shipper Description Of Goods

STEAM (NON-COKING) COAL OF INDONESIAN ORIGIN IN BULK

CLEAN ON BOARD

FREIGHT PAYABLE AS PER CHARTER PARTY

Head Office :

AS AGENT

PT. INDO DHARMA TRANSPORT
alan Berlian No. 10 Bidara Cina, Jatinegara Jakarta Timur Jakarta 13330 - Indonesia
PT INDO DHARMA TRANSPORT

elp : 021 8591 4356 Fax: 021 8591 4360 / 8591 4361

Gross Weight

46,970 MT

S/O Number
V1210302

Dadang Sonda email address : dadangsonda@idt-shipping.co.id
gency Operation email address : idt-agency@idt-shipping.co.id

vaww.idt-shipping.co.id

Shipping Order



PORT OF LOADING

INDO BHARMA TRANSPORT

VRSN CHANAL, GG G AN LOTRSTR: 8RS

CARGO MANIFEST

TABONEO ANCHORAGE, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA PORT OF DISCHARGE

ANY PORT IN CHINA MAINLAND

VESSEL NAME : MV.JIN XING CAPTAIN NAME LI ZHONGQING
FLAG :  HONG KONG voy 142
GRT 30,722 SAILING DATE MARCH 10, 2021
B/LNO SHIPPER CONSIGNEE / NOTIFY PARTY DESCRIPTION OF GOODS WEIGHT / MEAS
. Gross Weight
STEAM (NON-COKING) COAL OF INDONESIAN ORIGIN IN BULK
VI210302 PT VIREMA IMPEX 46,970 MT

TCC BATAVIA TOWER ONE LT 06 SUITE 02

KEC. TANAH ABANG, JAKARTA PUSAT
INDONESIA

JL KH MAS MANSYUR KAV 126,KEL. KARET TENGSIN,

Consignee

TO ORDER

Notify Party

NANSHUI TOWN, ZHUHAI, CHINA

CLEAN ON BOARD

ZHUHAI PORT SUPPLY CHAIN MANAGEMENT CO., LIMITED.
2401-8C. GAOLANGANG BUILDING,16 RONG WAN ROAD.

FREIGHF PAYABLE AS PER CHARTER PARTY

Cm

PT INDO DHARMA TRANSPORT

iHead Office :
PT. INDO DHARMA TRANSPORT

[Telp : 021 8591 4356 Fax: 021 8591 4360 / 8591 4361

e idt-ehipping.co.id

IDadang Sonda email address : dadangsonda@idt-shipping.co.id
JAgency Operation email address : idt-agency@idt-shipping.co.id

PT. INDO ck>x_<_> TRANSPORT

alan Berlian No. 10 Bidara Cina, Jatinegara Jakarta Timur Jakarta 13330 - Indonesia

AS AGENT

Cargo Manifest



L

P1. INDO DHARMA TRANSPORT

INTERNATIONAL SHIPPING AGENCIES AND LOGISTIC SERVICES

Jl.Jafri zam zam rt.38 no.18 Banjarmasin south kalimantan, Indones

PT. INDO DHARMA TRANSPORT

INTERNATIONAL SHIPPING AGENCIES & LOGISTIC SERVICES

ia Phone No: +62 0511 4424 551 Fax: +62 0511 4424 570 Email: idt-banjarmasin@idt-shipping.co.id

STOWAGE PLAN

Departure Draft

V/Lm

PT. INDO DHARMA TRANSPORT

/

SHAHRUL
As Agent

Name of Vessel : MV. JIN XING FWD : 1125 M
Flag : HONG KONG AFT: 1134 ™M
Shipper : PT VIREMA IMPEK
Sailing Date : MAR 10, 2021
Port of Loading : TABONEO ANCHORAGE, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA
Port of Discharge : ANY PORT IN CHINA MAINLAND
Discription of Cargo : INDONESIAN STEAM COAL IN BULK
| | | | 1 e ]
CH.5 CH.4 CH.3 CH.2 CH.1
AFT
9,810 MT 9,900 MT 8,830 MT 9,910 MT 8,520 MT
88% 80% 76% 73% 93%
COAL COAL COAL COAL COAL
TOTAL CARGO LOADED : 46,970 MT
N
APPROVAL BY:
MV. JIN XING




£ ANINDYA =

Springhill Office Tower Lantal 18, J1. H. Beryamin Suoeb Ruas D7
PT. ANINDYA WIRAPUTRA KONSULT Blok D6, Pademangan Tmw, Jokarta Wtara 14410
INDEPENDENT SURVEYOR & LABORATORY Telp: +62 21 2260 4207
COAL - MINERALS - OIL & GAS - MARINE

BANDUNG @ BANJARBARU - BATULICIN : SAMARINDA - TAMIANG LAYANG - TARAKAN = @ JAMBI! - PALEMBANG - BENGKULU

KENDARI

FM OPS.01.01.01

002078 s g AL

Z::n:l e ﬁng’r':osl:&sf ncg)lr?srl'ant : > -
Loading Pont Date & Time of Initial - b ( 000-1I- D \T
Discharging Port MDbate & Time of Final : : {X . £ Z2owic’Y-] T
DRAFT STATEMENT
INITIAL FINAL
1. Foreward Draf Portside 27 .25
Starboard 27 .25
Mean 5—7] v) “ W
Correction -0-04l -0 00t
Corrected 3665 I1.299
2. Afterward Draf s (H=3] “%‘2
S rd 52 '
M!::a e22b L.2a6
Correction 0-18] 0-006
Corected 6 716 Il.351
3. Fore and After Mean Draf ! 51832 1.200
4. Midship Draft Portside 519 1.29
Starboard 509 11.24
Mean 5_‘“_5 \ -340
Correction = OGB 0
Corrected 5.107 R ?é?é
. Mean of Means 5 153 5
:. ZuanerfMean of Means 5 ‘ _2-.8 \ 2 330
7. Keel Correction 50128 “ o
. Quarter Mean of Means Corrected - .
:. s;;ace:‘nenl '%'9‘5 57.&%5'
im 3 INITIAL FINAL
e s [ORAD| S5
2nd Trim Correction 48.205| 0.080
Trim Correction o= OO L2129 [ ©753 |
vim | 204 :
L £0-438 | 56.580
s 3722 [ 5180 |
o 10285 | 17. B0
o 185 790 | 185- 750
e V72260 [ V12260
i LoB 71,05~
|. OS50 0D
N [ O. 0200
o 480 | 2420
' - 24,05 TN B1.200:
11. Displacement Corrected for Tim ,
12, Density Correction %—%.é 5?’5%.3-0
13. Displacement Corrected for Density / o .
14.Tol:l Dedua;!::;l:ighl B 5.6 \6-042- 42 1,.031.780
Fresh Water 95-00) 98 000
L a6.000 5.0
Diesel Oil lo.c@m 9.
Others /LO 9] 9] 0. ) "JI
15. Net Displacement / d , T !
16. Total Cargo Loaded / Desamemged
P : RAPUTRA KONSULT Note  :Draught in Metres (m)

M.V. " S
XING® Siepwren pr gy

Attending Surveyor

Scanned with CamScanner



TO:
CC:
cC;
(C3
CICs
FM.:

PORT: TABONEO, INDONESIA
DATE: 09™ Mar 2021

PT.INDO DHARMA TRANSPORT

SWIFT SHIPPING (HK) COMPANY LIMITED
Y&D MARINE PTE.LTD. |
GOLDBEAM INT’L LTD

ALL CONCERNED PARTY

M.V. JIN XING

DEAD FREIGHT

PLEASE BE ADVISED THAT DEAD FREIGHT FOR A TOTAL
OF 30 MT (QUANTITY) OF STEAM COAL (COMMODITY) IS DUE ON
THIS BILL OF LADING QUANTITY 46970 MT ACCORDING TO THE
CHARTER PARTY COVERING THIS VOYAGE, SINCE THE SHIPPERS FAILED
TO LOAD THE VESSEL WITH THE FULL CARGO OF_47000 MTS AS
DECLARED ON THE CURRENT VOYAGE NO. 142.

YOURS FAITHFULLY
CAPT.
OF M/V JIN XING
ACKNOWLEGDED BY:
/
AGENT: SHIPPER:
NAME: HAHRLUL NAME: ‘z@cf(



RIWAYAT HIDUP

SHAHRUL BADDU, Lahir di Kajuangin pada tanggal
25 Agustus 2000 merupakan anak kedua dari dua

)
)

bersaudara dari pasangan bapak Baddu dan

+
¢

‘ /V‘l Hasnawati. Pendidikan Sekolah dasar di Sekolah

<> 1 'w Dasar Negeri 143 Pinrang diselesaikan pada tahun
\ 2012 serta menyelesaikan pendidikan lanjutan ting-

l \ . kat pertama di Sekolah Indonesia Kota Kinabalu,

Malaysia (2012-2015). Dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan
Sekolah Menengah Atas di SMKN 2 Simpang Empat, Kalimantan Selatan
jurusan AKUNTANSI (2015-2018). Penulis melanjutkan pendidikannya di
Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Pada tahun 2018, tepatnya bu-
lan September 2018, penulis mulai mengikuti Diklat Diploma IV di Badan
Pendidikan dan Pelatihan Perhubungan Laut, PIP Makassar (2018-2022)
dan Mengambil Jurusan Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Ke-
pelabuhanan.

Selama semester V dan VI penulis melaksanakan Praktek Darat
(PRADA) selama kurang lebih 10 bulan di PT. Indo Dharma Transport
Banjarmasin. Dan pada tahun 2022 penulis telah menyelesaikan Pendidi-

kan Diploma IV di Politeknik lImu Pelayaran Makassar.



